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ABSTRAK 

 Penyakit infeksi masih menempati urutan teratas penyebab kesakitan dan 

kematian dinegara berkembang, termasuk infeksi kulit. Proses penyembuhan 

infeksi berkaitan dengan sistem imunitas tubuh dan pengobatan yang diberikan, 

pengobatan mengunakan obat kimia cenderung memiliki resistensi sehingga 

dibutuhkan alternatif obat yang lebih aman seperti gel kitosan yang dibuat dari 

cangkang kupang putih (Corbula faba Hinds) yang dicampur dengan bahan 

penghantar gel yaitu carbopol, triethanolamin (TEA), gliserin, metil paraben dan 

aquadest. Tujuan penelitian ini untuk memanfaatkan zat aktif kitosan dari limbah 

cangkang kupang putih (Corbula faba Hinds) terhadap kesembuhan luka akibat 

infeksi Staphylococcus aureus yang telah diuji cobakan pada hewan coba mencit. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan bahan uji 

cangkang kupang putih dan hewan coba mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok  

perlakuan. Kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok 

perlakuan dengan pemberian gel kitosan 1.5%, 2.5% dan 5.0%. Parameter 

penelitian ini dilakukan dengan mengukur diameter luka infeksi Staphylococcus 

aureus pada mencit selama 7 hari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada hari ke-7 belum terjadi 

kesembuhan secara total pada mencit yang disayat dan diinfeksi dengan bakteri 

Staphylococcus aureus tetapi pada proses pengukuran diameter panjang luka 

menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan 2 dengan pemberian gel kitosan 

2.5% dan kelompok perlakuan 3 dengan pemberian gel kitosan 5.0% memiliki 

diameter yang lebih kecil dari kelompok perlakuan yang lain. Pada uji SPSS pada 

kelompok perlakuan 3 didapatkan hasil yang signifikan dari kelompok lainnya 

yang berarti pada kelompok perlakuan 3 dengan pemberian gel kitosan 5.0% 

merupakan kelompok dengan luka lebih menutup daripada kelompok perlakuan 

lainnya.  

 

Kata kunci : Kitosan, Gel kitosan, Cangkang kupang putih (Corbula faba Hinds), 

infeksi Staphylococcus aureus, Mencit.    
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